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ABSTRAK 
Kematian ternak banyak terjadi karena intoksikasi rumput terkontaminasi herbisida paraquat. Penelitian bertujuan 
untuk menguji efektivitas ekstrak daun teh hijau, kulit manggis dan biji pinang untuk penanggulangan intoksikasi 
paraquat pada kambing. Sepuluh ekor kambing (Capra aegagrus) digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, 
dengan 5 perlakuan yang diujikan yaitu P0=kontrol, P1=pemberian rumput dengan paraquat 15 mgkg-1berat badan, 
P2=rumput dengan paraquat (15 mg kg
-1
 berat badan) dan ekstrak teh hijau (10 dan 40%), P3=rumput dengan 
paraquat 15 mg kg-1 berat badan) dan ekstrak kulit manggis (10%), P4=rumput dengan paraquat (15 mg kg-1 berat 
badan) dan ekstrak biji pinang (10%). Pengamatan dilakukan terhadap gejala klinis dan patologi anatomi. Hasil 
penelitian menunjukkan perlakuan P0 pada kambing bertahan hingga akhir penelitian, P1 mati setelah 3 hari dan 27 
hari pasca perlakuan, sedangkan P2, P3, dan P4 bertahan hidup setelah pengobatan. Nekropsi dilakukan pada kambing 
yang mati maupun yang hidup untuk pengamatan patologi anatomi. Pada grup P0 tidak ditemukan kelainan pada 
semua organ visceral. Pada grup P1 terjadi hiperemia paru dan otak, hidroperikardium jantung, dan erosi mukosa 
pada saluran cerna. Pada grup P2, P3, P4 yang masing-masing diberi ekstrak teh hijau, kulit manggis dan biji pinang 
menunjukkan perbaikan yang signifikan, ditandai dengan penurunan derajat keparahan lesi. 
Kata kunci: Areca catechu, Camellia sinensis, Garcinia mangostana, Capra aegagrus, paraquat 
ABSTRACT 
Deaths of livestocks due to consumption of paraquat-contaminated grass is common cases in agricultural farming 
livestock. Extract of green tea, mangosteen peel and betel nut were tested to treat paraquat intoxication in goats.Ten 
goats were tested with five treatments : P= control, P1=goats were fed with grass sprayed with paraquat 15 mgkg-
1body weight, P2, P3, and P4, goats were fed with grass sprayed with paraquat 15 mgkg-1body weight then treated 
with the extract of green tea (10 and 40%), mangosteen peel (10%), and betel nut (10%) respectively. Observation 
were carried out for clinical sign and anatomicalpathology. The results showed that in P0 group, the goats survived 
until the end of the experiment; whereas in the P1 group, the goats died three and 27 days after treatments. In the P2, 
P3, and P4 groups, the goats survived until the end of the experiment. Necropsies observations were performed in the 
dead and survived goats. Visceral organs were observed foranatomicalpathology examination, and no lesions were 
found in all of the visceral organs of the control goats (P0). The P1 group indicated hyperemic brain and lung, 
hydropericardium, and mucous erosion in the gastrointestinal tract. The P2, P3, and P4 groups showed reduction in 
lesion severity degree. The results suggested that the extract of green tea, mangosteen peel and betel nut were 
effective to treat paraquat intoxication in goat. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki kekayaan jenis 
tanaman berpotensi untuk obat. Akhir-akhir ini 
pengobatan dengan memanfaatkan tanaman obat 
baik untuk manusia maupun hewan berkembang 
cukup pesat (Dewoto 2007); Tanaman yang 
berpotensi diantaranya adalah teh hijau (Camellia 
sinensis), kulit manggis (Garcinia mangostana), 
dan biji pinang (Areca catechu). 
Teh mengandung polifenol sekitar 30% 
dari berat kering dan mempunyai aktivitas sebagai 
antioksidan. Polifenol dalam teh termasuk katekin, 
theaflavin dan thearubigin bermanfaat untuk 
kesehatan manusia dan hewan. Jenis katekin 
dalam teh yaitu epicatechin (EC), epicatechin 
gallate (ECG), epigallocatechin (EGC) dan epigallo-
catechin gallate (EGCG) yang merupakan hasil 
epimerisasi pada katekin, gallocatechin, catechin 
gallate dan gallocatechin gallate selama perlaku-
an pemanasan (Gupta et al. 2008). Teh hijau 
memiliki kandungan EGCG yang tinggi bermanfaat 
sebagai antikanker, radang dan antiparasit yang 
telah dimanfaatkan sebagai antiparasit pada 
hewan (Plasmodium falciparum dan Trypanosama 
cruzi) (Paveto et al. 2004). Manggis merupakan 
buah tropis yang kulitnya mengandung xanthone 
yang berfungsi sebagai antioksidan. Kulit manggis 
juga bermanfaat sebagai antiviral, antibakteri, 
antifungi, antiinflamasi dan sitotoksik pada kanker 
(Pedraza-Chaverri et al. 2008; Zarena dan Sankar 
2009; Ho et al. 2002). Biji pinang mengandung 
alkaloid, tanin dan polifenol yang berfungsi 
sebagai antibakteri, antifungal, anthelmintik, dan 
antiinflamasi (Baby dan Raphael 2014). 
Antioksidan yang terkandung di dalam teh 
hijau, kulit manggis dan biji pinang terbukti dapat 
melawan radikal bebas, yang salah satunya di-
hasilkan oleh reaksi oksidasi paraquat. Paraquat 
merupakan bahan aktif herbisida yang paling 
toksik (Watts 2010). Paraquat umum digunakan di 
perkebunan buah, sayur, jagung, padi dan lain-lain 
untuk mengendalikan gulma pada awal penanam-
an (Ladipo 2011;Brown et al. 2004; Akinloye et al. 
2011). Di perkebunan kelapa sawit paraquat 
digunakan untuk pemusnah ilalang(Saragih 2005). 
Pasca penyemprotan akan meninggalkan residu 
dalam rumput dan dapat menyebabkan keracunan 
pada ternak yang mengkonsumsinya. Kasus kera-
cunan paraquat sering terjadi pada hewan yang 
digembalakan di area perkebunan kelapa sawit 
yang telah disemprot herbisida paraquat 
(Widiyanti dan Yuningsih 2013). Di dalam tubuh 
hewan paraquatmembentuksuperoxide (pero-
xide) yang merusak jaringan, paru-paru, otak, 
jantung, hati dan ginjal, yang menyebabkan ter-
jadinya kematian (Wang et al. 2009; WHO 1991). 
Pemanfaatan teh hijau, kulit manggis, dan 
biji pinang untuk intoksikasi paraquat telah 
dilakukan dan menunjukkan hasil positif (Higuchi 
et al. 2003; Kim et al. 2006; Tanaka 2007). 
Namunpemanfaatan teh hijau, kulit manggis dan 
biji pinang untuk intoksikasi (keracunan) paraquat 
pada ternak ruminansia khususnya di Indonesia 
belum pernah dilakukan. Tujuan penelitian ini 
menggali potensi ekstrak teh hijau, kulit manggis 
dan biji pinang  untuk menanggulangi keracunan 
paraquat pada kambing. Efektifitas pengobatan 
dideteksi melalui pengamatan secara patologi 
anatomi (PA). 
BAHAN DAN METODE 
Bahan yang digunakan adalah rumput 
(rumput berdaun lebar dan berdaun sempit), 
herbisida dengan bahan aktif paraquat diklorida 
270 g l-1 setara 200 g l-1 ion paraquat(200.000 ppm 
paraquat). Hewan percobaan yang digunakan 
yaitu kambing (Capra aegagrus hircus) berumur 1 
tahun dengan berat badan sekitar 17-20 kg. 
Herbal yang digunakan adalah ekstrak teh hijau, 
kulit manggis dan biji pinang. 
Perlakuan penyemprotan paraquat 
Rumput disemprot dengan 2.500 ppm 
paraquat (RPP) dan kandungan paraquat 
dimonitor 3 jam pasca penyemprotan, kemudian 
secara langsung rumput diberikan sebagai pakan 
kambing. 
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Ekstrak daun teh hijau 10 dan 40% 
Daun teh hijau kering digiling sampai 
menjadi powder lalu sebanyak masing-masing 10 
dan 40 g diseduh dengan 100 ml air panas (pada 
suhu 1000C), dikocok sampai homogen, disaring 
dan didinginkan. 
Ekstrak kulit manggis 10% 
Kulit manggis yang digunakan berasal dari 
buah kulit manggis muda karena kadar flavonoid 
dan kandungan antioksidannya lebih tinggi diban-
dingkan manggis tua. Kulit manggis kering digiling 
sampai menjadi powder lalu sebanyak 10 
gdilarutkan dalam 100 ml air hangat (500C) selama 
2 jam, dikocok sampai homogen, kemudian 
disaring dan didinginkan. 
Ekstrak biji pinang 10% 
Biji pinang muda kering digiling sampai 
menjadi powder lalu sebanyak 10 g dilarutkan 
dalam 100 ml air hangat (500C) selama 2 jam, 
dikocok sampai homogen, kemudian disaring dan 
didinginkan.Komponen fenolik (sebagai anti-
oksidan) dalam kulit manggis diekstraksi dari 
bahan tumbuhan dengan menggunakan air 
(Dungir et al. 2012). Katekin yang terkandung 
dalam teh hijau juga memiliki kelarutan yang 
besar dalam air(Ziaedini et al. 2010). Oleh karena 
itu, pelarut yang digunakan untuk mengekstrak 
ketiga herbal tersebut adalah air, selain karena 
ekonomis, juga ramah lingkungan. 
Percobaan hewan 
Kambing yang diuji sebanyak 10 
ekor,dibagi menjadi 5 kelompok sehingga masing-
masing kelompok terdiri dari 2 ekor: 
Kelompok 1 (P0), kambing kontrol dengan kode A 
dan B: pemberian rumput tanpa paraquat. 
Kelompok 2 (P1), kode C dan D: pemberian RPP 
sampai terjadi kematian. Setelah kambing mati 
dinekropsi untuk pemeriksaan PA. 
Kelompok 3 (P2), kode E dan F: pemberian RPP, 
kemudian setelah terlihat gejala keracunan di-
lakukan pengobatan dengan ekstrak teh hijau 
sebanyak 50 ml dengan konsentrasi10% 
(pemberian hari pertama) dan 40% (hari kedua). 
Kelompok 4 (P3), kode G dan H: pemberian RPP, 
kemudian setelah terlihat gejala keracunan dilaku-
kan pengobatan dengan ekstrak kulit manggis 
sebanyak 50 ml dengan konsentrasimasing-masing 
10% pada hari pertama dan kedua. 
Kelompok 5 (P4), kode I dan J: pemberian RPP, 
kemudian setelah terlihat gejala keracunan 
dilakukan pengobatan dengan ekstrak biji pinang 
sebanyak 50 ml dengan konsentrasi masing-
masing 10% pada hari pertama dan kedua. 
Pengamatan gejala klinis dan pasca mati 
(patologi anatomi/PA) 
Pengamatan terhadap gejala klinis dilaku-
kan pada semua kambing dari perlakuan P0 hingga 
P4. Kambing-kambing tersebut dipelihara 1-2 
bulan setelah pengobatan. Kemudian kambing 
dipotong sesuai kode etik kesehatan hewan dan 
dilakukan nekropsi. Semua kelainan pasca mati 
pada organ diamati dan dicatat gambaran PA-nya. 
Pengukuran kadar paraquat dalam urin 
Untuk mengetahui perkembangan efek 
dari paraquat pasca pengobatan pada kambing, 
dilakukan monitoring keberadaan paraquat dalam 
urin sesuai metode Taylor et al. (2001). Sampel 
urin dari vesica urinaria (kantong kemih) diambil 
ketika hewan dinekropsi. Sebanyak 5 ml urin 
ditambah dengan 1 g sodium hidrogen karbonat 
dan 0,5 g sodium dithionite, lalu divortex selama 5 
menit hingga homogen. Peubah yang diamati 
adalah perubahan warna dan dibandingkan 
dengan deret standar paraquat untuk penentuan 
konsentrasinya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan paraquat pada rumput perlakuan 
Hasil monitoring kandungan paraquat 
dalam rumput 3 jam pasca penyemprotanrata- 
rata 250 ppm (dosis 15 ppm kg-1 berat badan). 
Kambing percobaan memiliki berat badan15-17 
kg, sehingga dosis pemberian paraquat dalam 
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rumput adalah 15 mg kg-1 berat badan dan masih 
di bawah letal dosis 50 (LD50). Penetapan konsen-
trasi paraquat disesuaikan dengan letal dosisnya, 
letal dosis paraquat untuk domba (ruminansia 
kecil) adalah LD50= 50-75 mg kg
-1(Watts 2010). 
Pengamatan gejala klinis 
Pada kambing A dan B tanpa perlakuan 
paraquat/kontrol (P0) tidak muncul gejala klinis 
dan hewan bertahan hidup hingga akhir pene-
litian. Kambing C dan D (P1) mengalami gejala 
klinis anoreksia (kurang nafsu makan), letargi 
(lemas/lemah) hingga terjadi kematian. Kambing C 
mengalami kematian 3 hari setelah pemberian 
RPP dan 27 hari untuk kambing D. Waktu kemati-
an kedua kambing tersebut berlainan. Pada 
kambing C, selain efek pemberian RPP juga 
ditemukan cacing (Haemonchus contortus) pada 
saluran cerna sehingga mempercepat kematian 
(Tabel 1)tetapi tidak ditemukan pada kambing D. 
Jarak intoksikasi dengan waktu kematian juga 
dipengaruhi oleh jenis rumput yang dikonsumsi, 
ukuran rumput yang disemprot (rumput berdaun 
sempit atau berdaun lebar) dan musim. Penelitian 
dilakukan saat musim hujan sehingga paraquat 
yang diserap dalam rumput lebih rendah 
konsentrasinya karena paraquat mudah larut 
dalam air. 
Pada kambing grup P2, P3, dan P4 yang 
diberi perlakuan paraquat dan pengobatan, 
menunjukkan gejala klinis anoreksia, letargi 
setelah 3-4 hari mendapat perlakuan paraquat. 
Pengobatan dengan pemberian ekstrak teh hijau 
(P2), kulit manggis (P3) dan biji pinang (P4) efektif 
untuk mengurangi efek negatif paraquat sehingga 
kambing tersebut pulih dan bertahan hidup hingga 
akhir penelitian. 
Hasil pengamatan Patologi Anatomi (PA) 
Rumput tanpa RPP yang diberikan pada 
kelompok Kambing A dan B setelah dinekropsi 
tidak menunjukkan kelainan spesifik pada semua 
organ visceral (Tabel 1 dan Gambar 1). Sedangkan 
rumput yang diberi RPP pada kelompok kambing C 
dan D menunjukkan hiperemia (kelebihan darah 
pada suatu bagian tubuh) paru dan otak, 
hidroperikardium (genangan cairan pada area 
lapisan epikardium jantung), dan erosi pada 
saluran pencernaan (Tabel 1 dan Gambar 2). 
Paraquat menghasilkan enzim proteolitik dan 
radikal bebas yang menyebabkan kerusakan pada 
organ dan dapat menimbulkan kematian (Cope 
2004;Ladipo 2011;El-Sayed danRizk 2009). 
Pengobatan dengan ekstrak teh hijau (P2) 
Pemberian ekstrak teh hijau dengan fre-
kuensi pengobatan 2 kali (10 dan 40%), kambing 
dipelihara selama 1 bulan (E) dan 2 bulan (F) 
setelah pengobatan. Kambing yang dipelihara 
selama 1 bulan (E) menunjukkan penurunan dera-
jat keparahan lesi yang lebih baik dibandingkan 
yang dipelihara 2 bulan (F), terutama pada organ 
paru (Tabel 1 dan Gambar 3). Perbaikan pada 
organ ini sesuai dengan sifat bahan aktif 
epigallocatechin gallate (EGCG) dalam teh 
hijausebagai antioksidan yang melawan efek 
radikal bebas (sifat paraquat). Selain itu EGCG ini 
dikenal sebagai anti karsinogen,antiradang dan 
antiradiasi (Johnson dan Williamson 2003); anti-
oksidan teh hijau untukterapi keracunan paraquat 
(Cope 2004). Pada keracunan paraquat,EGCG 
berfungsi menghambat produksi microsomal 
malondialdehyde (MDA) dalam hati,mereduksi Fe 
yang berlebihan pada Fe-lipid peroxidation sebagai 
efek paraquat sehingga mengurangi kerusakan 
organ dan membersihkan radikal DMPO-OOH spin 
dalam microsomeparaquat system (Higuchi et al. 
2003). Teh hijau dapat menurunkan fibrosis paru-
paru pada tikus dengan menekan proses stres 
oksidatif dan ekspresi endothelin-1 (Kim et al. 
2006). 
Pengobatan dengan ekstrak kulit manggis (P3) 
Pengamatan PA menunjukkan per-baikan 
pada organ, yaitu bintik-bintik merah yang muncul 
di permukaan kulit/mukosa suatu organ akibat 
perdarahan (ptechi) pada paru berkurang, tidak 
terjadi hiperemia pada otak dan tidak terjadi 
hidroperikardium pada jantung (Gambar 4). 
Dibandingkan dengan teh hijau, perlakuan dengan 
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kulit manggis menunjukkan masih ada sedikit 
hidroperikardium pada jantung. Kulit manggis 
mengandung xanthon, yang bersifat antioksidan 
kuat sama seperti EGCG dalam teh hijau (Zarena 
dan Sankar 2009). Kulit manggis menghambat sifat 
genotoksik akibat paraquat pada sel kultur paru 
hamster(Tanaka 2007). Xanthon efektif melin-
dungi kerusakan lesi oksidatif pada DNA akibat 
radikal bebas dengan mekanisme Reactive Oxigen 
Species (ROS) yang dimediasi melalui ikatan logam 
dan secara langsung ROS melalui donasi atom 
hidrogen (H) dan elektron (e) menghasilkan 
oksidasi xanthon ke bentuk quinon yang lebih 
stabil (Lin et al. 2014). 
Pengobatan dengan ekstrak biji pinang (P4) 
Pemberian ekstrak biji pinang pada 
kambing secara oral, setelah 1 kali pasca peng-
obatan menunjukkan kematian pada salah satu 
kambing (I). Hal ini diduga karena kambing 
menderita keracunan paraquat cukup parah 
terbukti dengan terdeteksinya kandungan para-
quat dalam urin hingga 4 ppm (Tabel 1). Terjadi 
hiperemia pada paru, hidroperikardium pada 
jantung dan erosi pada saluran cerna dan efek 
pengobatan belum terjadi karena kematian terjadi 
sebelum 24 jam pasca pengobatan (Gambar 2). 
Sedangkan pada kambing (J) yang dipelihara 1 
Tabel 1. Gambaran patologi anatomi pada organ kambing dan hasil analisis paraquat dalam sampel urin. 








1 A Kontrol Normal, hidup Tidak ada kelainan spesifik - 
2 B Kontrol Normal, hidup Tidak ada kelainan spesifik - 
3 C Pemberian RPP Anoreksia, letargi, mati 
pada hari ke 3 
Hiperemia pada paru, otak dan 
abomasum; hidroperikardium 
pada jantung, dan erosi mukosa 
saluran pencernaan, cacing pada 
saluran cerna 
7,5 
4 D Pemberian RPP Anoreksia, letargi, mati 
pada hari ke 27 
Hiperemia pada paru, otak dan 
abomasum; hidroperikardium 
pada jantung, dan erosi mukosa 
saluran pencernaan 
7,5 
5  E Pemberian ekstrak teh 
hijau10% (hari pertama) 
dan 40% (hari kedua)  
Hidup, dipelihara selama 1 
bulan pasca  2x 
pengobatan 
Perbaikan derajat keparahan lesi 
pada otak, paru dan lambung 
- 
6  F Pemberian ekstrak teh 
hijau10%  (hari per-
tama)  dan 40% (hari 
kedua) 
Hidup, dipelihara selama 2 
bulan pasca  2x 
pengobatan 
Perbaikan derajat keparahan lesi 
pada paru jantung dan 
abomasum  
- 
7  G Pemberian ekstrak  kulit 
manggis 10% (peng-
obatan hari ke 1 dan ke 
2) 
Hidup, dipelihara selama 1 
bulan pasca  2x 
pengobatan 
Tidak ditemukan lesi PA pada 
paru, jantung, dan lambung 
- 
8  H Pemberian ekstrak  kulit 
manggis 10% 
(pengobatan hari ke 1 
dan ke 2) 
Hidup, dipelihara selama 1 
bulan pasca  2x 
pengobatan 
Tidak ditemukan lesi PA pada 
paru, jantung, abomasum dan 
Rumen 
- 
9  I Pemberian ekstrak  biji 
pinang 10% (pengobat-
an hari ke 1 dan ke 2) 
Mati  kurang dari               
24 jam pasca                       
1x pengobatan 
Hiperemia paru, hidroperikar-
dium, ulserasi rumen (efek 
pengobatan belum terjadi) 
4 
10  J Pemberian biji pinang 
10% (pengobatan hari 
ke 1 dan ke 2) 
Hidup, dipelihara selama 1 
bulan pasca   2x  
pengobatan 
Tidak ditemukan lesi PA paru, 
jantung dan saluran cerna 
- 
Keterangan/Note: (-) = tidak terdeteksi/not detected. 
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bulan pasca pengobatan 2 kali menunjukkan 
kondisi lebih baik dibuktikan dengan tidak 
terdeteksinya kandungan paraquat pada urin. 
Hasil pengamatan PA menunjukkan perbaikan 
pada organ, yaitu berkurangnya ptechi pada paru, 
tidak terjadi hiperemia pada otak dan tidak terjadi 
hidroperikardium pada jantung (Tabel 1 dan 
Gambar 5). Biji pinang muda mengandung 
flavonoid lebih tinggi dari pada biji pinang tua, dan 
flavonoid bersifat antioksidan. Menurut 
Okolonkwo et al. (2013), antioksidan dapat meng-
ikat radikal bebas dan meminimalisir kerusakan 
organ yangdisebabkan stress oxidative oleh 
paraquat. 
Hasil monitoring dalam urin kambing, 
paraquat terdeteksi pada kambing yang mendapat 
perlakuan RPP (P1). Pada grup kontrol (P0) dan 
yang mendapat pengobatan dengan herbal teh 
hijau (P2), kulit manggis (P3) dan biji pinang (P4) 
tidak terdeteksi adanya paraquat (Tabel 1). Hal ini 
menunjukkan penurunan efek paraquat berko-
relasi positif dengan hasil pengamatan PA sesuai 
lesi padaorgannya (Tabel 1). Hasil penelitian 
secara in vivo menunjukkan ekstrak teh hijau, kulit 
manggis dan biji pinang dapat digunakan sebagai 
obat pada kasus keracunan paraquat pada 
kambing. Di Mesir dan Korea teh hijau telah diuji 
dan terbukti mengurangi efek toksik paraquat 
pada tikus (El-Sayed dan Rizk 2009;Kim et al. 
2006). 
 
Gambar 1. Lesi PA pada kambing kontrol: Tidak di-
temukan kelainan spesifik pada organ. (A: 
otak, B: jantung, C: paru dan D: aboma-
sums). 
Figure 1.    Gross lesions of control goats. Normal (A: 
brain, B: heart, C: lung and D: abomasum). 
 
Gambar 2. Lesi PA pada kambing setelah pemberian 
paraquat 15 ppm kg-1 berat badan A: 
hiperemia paru, B: hiperemia otak dan C: 
hiperemia abomasum, kambing yang mati 
kurang dari 24 jam (I) setelah 1 x 
pengobatan dengan biji pinang 10%: obat 
belum terserap D: hiperemia paru, E: 
hidroperikardium, F: ulserasi rumen. 
Figure 2.   Gross lesions in goats fed with paraquat 
sprayed-grass 15 mg kg-1 body weight A: 
lung hyperemic, B: brain hyperemic, C: 
abomasum hyperemic; Goat dead less 
than 24 hours (I) after treated with 10% 
betel nut extract; D: hiperemic lung, E; 
hydropericard, F. rumen ulceration. 
 
Gambar 3. Lesi PA pada kambing yang diobati dengan 
teh hijau dan dipelihara 1 bulan: perbaikan 
pada otak (A), paru (B) dan lambung (C); 
Hasil pengamatan PA pada kambing yang 
dipelihara 2 bulan: perbaikan pada paru 
(D), jantung (E) dan abomasum (F). 
Figure 3.     Gross lesions in goat treated with green tea 
extract then kept for 1 month: recovery in 
brain (A), lung (B), and gastro (C); The 
result of gross pathology examination in 
goats treated with green tea extract then 
kept for2 months: recovery in lung (D), 
heart (E), and abomasum (F). 
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Gambar 4. Lesi PA pada kambing  yang dipelihara 1 
bulan pasca pengobatan kulit manggis. 
Kambing (G) : A: paru, B: jantung, (C) : 
lambung; Kambing (H) : D: paru, E: 
jantung, F: abomasum and rumen. 
Figure 4. Gross lesions in goats treated with 
mangosteen peel extract then kept for1 
month. Goat (G): A: lung, B: heart,C: 
stomach. Goat (H): D: lung, E: heart,F: 
abomasum and rumen. 
 
 
Gambar 5. Lesi PA pada kambing yang dipelihara 1 
bulan pasca pengobatan menggunakan 
10% biji pinang (J). A: paru, B: jantung dan 
C: saluran cerna. 
Figure 5.      Gross lesions in goat treated with 10 % 
betel nut extract then kept for 1 month 
(J).A: lung, B: heart, C: gastrointestinal 
tract. 
KESIMPULAN 
Pemberian ekstrak teh hijau, kulit manggis 
dan biji pinang pada kambing yang mengalami 
keracunan paraquat efektif mengurangi derajat 
keparahan lesi pada berbagai organ visceral, 
sehingga dapat direkomendasikan untuk peng-
obatan intoksikasi paraquat pada kambing. 
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